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Surakarta - Rutan Kelas | Surakarta terus berkomitmen meningkatkan kualitas
pembinaan bagi warga binaan. Salah satu upaya tersebut diwujudkan melalui
kolaborasi dengan PT Chewy Louis Group dalam program pembinaan
kemandirian yang berfokus pada pengembangan keterampilan produktif dan
bernilai ekonomi, Kamis (22/01).

Sebagai bentuk komitmen bersama, Rutan Surakarta dan PT Chewy Louis Group
melaksanakan penandatanganan perjanjian kerja sama yang ditandatangani
langsung oleh Kepala Rutan Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan dengan
perwakilan dari PT Chewy Louis Group, Stevanus Deny Budiarto. Kerja sama ini
menjadi langkah strategis dalam menghadirkan program pembinaan yang
berkelanjutan dan berdampak nyata bagi warga binaan.

Melalui kerja sama tersebut, PT Chewy Louis Group akan memberikan
pembinaan keterampilan kepada warga binaan berupa pembuatan kerajinan
anyaman dari serabut kelapa serta pembuatan mainan hewan. Kegiatan ini tidak
hanya melatih kreativitas dan keterampilan teknis, tetapi juga membuka peluang
ekonomi yang dapat dimanfaatkan warga binaan di masa mendatang.

Kepala Rutan Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan menyampaikan bahwa
program ini merupakan bagian dari upaya Rutan dalam membekali warga binaan
dengan kegiatan positif yang produktif.

“Kami berharap melalui kerja sama ini, warga binaan memperoleh keterampilan
yang memiliki nilai ekonomi dan dapat menjadi bekal ketika mereka kembali ke
tengah masyarakat. Pembinaan kemandirian seperti ini sangat penting untuk
mendukung proses reintegrasi sosial warga binaan,” ujar Karutan Surakarta.

Dengan adanya kolaborasi ini, Rutan Surakarta optimistis program pembinaan
kemandirian dapat berjalan lebih optimal, sekaligus mendukung tujuan
pemasyarakatan dalam membentuk warga binaan yang mandiri, terampil, dan



siap berkontribusi positif setelah menyelesaikan masa pidana.



